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Menghadapi pandemik COVID-19, pembelajaran daring dilaksanakan 
pada berbagai tingkat pendidikan. Pembelajaran daring dapat 
dilaksanakan dengan bantuan aplikasi Whatsapp. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan mengamati kegiatan 
pembelajaran daring. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pembelajaran daring berbantuan Whatsapp dapat menjadi alternatif 
untuk mengajarkan materi non eksak. Penggunaan whatsapp yang 
familiar dengan mahasiswa membuat pembelajaran jadi lebih mudah 
dilaksanakan. Pembelajaran daring berbantuan whatsapp ini juga dapat 
diterapkan dalam jaringan yang akses internetnya lambat.  
Abstract 
____________________________________________________________ 
Confront the pandemic COVID-19, online learning implemented at 
various level education. Online learning can be implemented with 
assistance Whatsapp application. This research was qualitative research 
with observe online learning activities. Conclution from this research was 
online learning assisted whatsapp can be alternative to teach non-exact 
material. The use of whatsapp application that was familiar  to students 
make learning esier to implement. This online learning assisted whatsapp 
can also be applied in networks with slow internet access. 
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Dunia saat ini sedang dikhawatirkan terkait pandemi virus corona. Virus ini telah 
menyebar lebih dari 200 negara di dunia (Ansori, 2020). Pertama kali virus ini menyerang 
manusia pada tahun 2019 di Wuhan, Cina. World Health Organization (WHO, 2020) telah 
menetapkan virus corona yang menyerang ini sebagai Corona Virus Disease dengan kode 
19 (COVID-19). Pemerintah Indonesia pertama kali mengumumkan korban positif terkena 
COVID-19 pada awal maret 2020. Dengan cepat virus ini bahkan sampai ke daerah Papua 
khususnya di kabupaten Merauke. Penyebaran virus ini sangat cepat dan memakan banyak 
korban  sehingga pemerintah indonesia menghimbau agar masyarakat melaksanakan 
aktivitas dirumah saja. Pendidikan baik tingkat dasar, menengah maupun perguruan tinggi 
dihimbau untuk melaksanakan pembelajaran di rumah (Kurniawan, 2020).  Menanggapi 
respon terhadap COVID-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran 
nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Penyebaran Covid-19 salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pembelajaran 
daring. Pelaksanaan pembelajaran daring dapat diterapkan dengan bantuan berbagai situs 
pembelajaran daring yang tersedia secara gratis. Penggunaan situs tersebut tergantung 
dengan kebutuhan. Jika yang dibutuhkan berupa kelas untuk memberikan file materi, tugas, 
maupun latihan soal, situs yang dapat digunakan seperti Google Classroom, Moodle, 
Edmodo dll. Sedangkan jika yang dibutuhkan adalah sebuah pertemuan tatap muka 
langsung, dapat digunakan Zoom, Webex, Whatsapp, ezTalks, dll. Selain itu, terdapat 
berbagai aplikasi pembelajaran daring yang tersedia untuk pembelajaran secara mandiri 
seperti Ruang Guru, Quipper, Zenius, dll (Abidin et al., 2020). Penggunaan situs 
pembelajaran daring tergantung kebutuhan pembelajaran dan disesuaikan dengan 
karakteristik pengguna.  
Whatsapp merupakan aplikasi yang dapat dimanfaatkan sebagai e-learning (Prajana, 
2018). Aplikasi whatsapp dapat digunakan dalam perkuliahan daring dengan kegunaan 
sebagau sarana berkomunikasi untuk pemberian materi berupa penjelasan dan juga media 
untuk mengirim tugas (Sartika, 2018). Keunggulan whatsapp sebagai media belajar daring 
yakni berupa kolabroasi secara daring sehingga dapat terhubung dengan dosen. Aplikasi ini 
juga mudah digunakan terutama terkait waktu yang efisien (Dinata et al., 2020). Pengiriman 
file melalui whatsapp membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama, sehingga pengumpulan 
tugas atau pengiriman file materi mejadi lebih cepat (Barhoumi, 2020). Fitur Voice notes 
pada whatsapp dapat digunakan mahasiswa untuk mengemukakan pendapatnya dalam 
diskusi (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Fitur-fitur pada whatsapp ini dapat diterapkan 
dalam pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 ini.  
Penggunaan situs pembelajaran daring pada matakuliah metodologi penelitian, 
tergantung kebutuhan pembelajaran dan disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa. Mata 
kuliah metodologi penelitian merupakan mata kuliah yang sangat penting untuk menunjang 
pengetahuan mahasiswa terkait penyusunan laporan penelitian. Jika di laksanakan 
pembelajaran online, dosen tidak dapat serta merta memberi materi dan tugas saja. 
Mahasiswa membutuhkan penjelasan langsung dari dosen terkait metode dalam berbagai 
penelitian. Oleh karena itu, pembelajaran online pada mata kuliah metodologi penelitian 
memerlukan bantuan perangkat teknologi untuk melaksanakan pembelajaran online yang 
memungkinkan dosen dan mahasiswa melaksanakan tatap muka secara langsung.  
Pada umumnya, mahasiswa di Kabupaten Merauke telah mengenal dan menguasai 
teknologi. Namun, terdapat sebagian kecil mahasiswa yang belum mampu untuk memiliki 
alat teknologi yang membantu dalam pembelajaran online seperti laptop atau smartphone. 
Sebagian besar mahasiswa sudah memiliki smartphone. Selain itu, mahasiswa yang 
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memiliki smartphone mempunyai keterbatasan terkait kuota internet yang diperlukan untuk 
mengikuti pembelajaran secara online. Biasanya mahasiswa lebih banyak menggunakan 
jaringan internet yang tersedia di kampus untuk mencari informasi terkait tugas kuliah yang 
diberikan dosen. Hal ini menjadi perhatian penting karena, pembelajaran online tidak 
dimungkinkan jika tidak melibatkan semua mahasiswa. Oleh karena itu, hal ini juga perlu 
menjadi pertimbangan dosen dalam memilih situs pembelajaran daring yang tidak 
membebankan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini akan dilakukan analisis terkait 
pembelajaran daring menggunakan whatsapp pada matakuliah metodologi penelitian pada 
jurusan pendidikan fisika. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis proses 
perkuliahan daring. Perkulihan yang menjadi sampel adalah pada matakuliah metodologi 
penelitian. Mahasiswa yang mengambil matakuliah ini terdiri dari 17 orang dari jurusan 
pendidikan fisika. Data penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan dalam pembelajaran 
yang dilaksanakan selama 5 minggu. Sintak kegiatan pembelajaran daring berbantuan 
whatsapp yang dilaksanakan disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sintak Pembelajaran Daring Berbantuan Whatsapp 
Langkah Deskripsi kegiatan Pelaksana 
1 Pengecekan kehadiran Moderator 
2 Membuka Perkuliahan Moderator 
3 
Mempersilahkan Dosen menyampaikan 
materi 
Moderator 
4 Menyampaikan materi  Dosen 
5 Membuka sesi tanya-jawab Moderator 
6 
Menjawab pertanyaan dan memberikan 
kesimpulan 
Dosen 
7 Menutup perkuliahan Moderator 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan dalam mengoperasikan komputer dan 
smartphone mahasiswa pendidikan fisika yang mengikuti kuliah metodologi penelitian sudah 
cukup baik. Hal ini terlihat dari tugas-tugas yang dikumpulkan. Mahasiswa mampu untuk 
mengetik dan mengedit menggunakan microsoft word, membuat power point, mengkonversi 
dalam ekstensi .pdf, mengkonversi dalam ekstensi .rar, membuat video, mengirimkan link 
video, mengirimkan email, dan lain sebagainya.Pemahaman mahasiswa terhadap teknologi e-
learning juga cukup baik. Mahasiswa pendidikan fisika cukup terbiasa menggunakan aplikasi 
whatsapp dalam berkomunikasi, pernah menggunakan LMS (Learning Management System) 
seperti edmodo, google classroom, dan moodle, dan juga pernah meggunakan fasilitas zoom. 
Mahasiswa cukup memahami proses pelaksanaan pembelajaran daring.  
Jika dilihat kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring, hal ini masih 
perlu jadi perhatian penting. Walaupun keseluruhan mahasiswa pendidikan fisika yang 
mengikuti matakuliah metodologi penelitian memiliki smartphone, namun tidak semua dari 
mahasiswa memiliki laptop ataupun komputer. Hal ini menjadi pengahmbat jika dilaksanakan 
kuliah secara online menggunakan laptop. Selain itu, koneksi internet menjadi kedala bagi 
mahasiswa. Hal ini tidak hanya dikarenakan koneksi internet yang masih lambat namun juga 
kuota internet menjadi kedala bagi mahasiswa. Mahasiswa yang asalnya dari pedalaman 
papua memiliki kendala paling besar terkait hal ini.  
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Situs komunikasi yang paling sering digunakan oleh mahasiswa adalah aplikasi 
Whatsapp. Aplikasi ini telah menjadi media komunikasi sehari-hari bagi mahasiswa. 
Whatsapp merupakan aplikasi yang sangat ekonomis sehingga dapat menunjang 
pembelajaran daring bagi mahasiswa. Aplikasi ini tidak terlalu membebankan mahasiswa 
baik secara ekonomi maupun psikologi. Dengan demikian, media pembelajaran daring yang 
dipilih untuk pembelajaran metodologi penelitian di jurusan pendidikan fisika universitas 
musamus adalah Whatsapp. 
Pembelajaran daring yang diterapkan menggunakan perpaduan antara metode 
ceramah, diskusi, identifikasi masalah, serta latihan mandiri. Metode ini dipilih karena 
mempertimbangkan jumlah mahasiswa yang program mata kuliah metodologi hanya 
sebanyak 17 orang. Kelas ini termasuk dalam kelas kecil sehingga menggunakan perpaduan 
metode tersebut masih dimungkinkan untuk di kontrol. Diskusi berlangsung sesuai dengan 
waktu kuliah yang telah ditetapkan yakni 2 SKS (Sistem Kredit Semester) yakni selama 100 
menit pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai dosen telah menunjuk salah satu 
mahasiswa sebagai moderator. Tugas moderator selain membantu jalannya perkuliahan, 
moderator juga bertugas mengecek dan menghubungi mahasiswa yang belum hadir dalam 
perkuliahan. Tugas mengecek kehadiran ini dibantu oleh koordinator kelas. Pengecekan 
kehadiran dilaksanakan pada awal dan akhir diskusi. Selama perkuliahan online yang 
dilaksanakan ± 5 minggu, mahasiswa sangat antusias mengikuti tahap ini.  
Pelaksanaan presensi perkuliahan pada minggu ke-4 juga dikombinasikan dengan 
presensi menggunakan foto selfi. Pada dasarnya penggunaan foto selfi bukanlah hal yang 
penting dalam pembelajaran, namun penggunaan metode presensi seperti ini cukup menarik 
perhatian mahasiswa dan dapat melihat bagaimana kesiapan mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan. Sesekali terdapat mahasiswa yang terlambat melaksanakan presensi 
menggunakan foto. Hal ini sebenarnya memberi efek kepada mahasiswa jika mereka 
terlambat. Selain itu, jika ada mahasiswa yang belum hadir maka akan di tandai namanya 
ketika moderotor mengirim pesan sehingga disini terbentuk kerja sama antara mahasiswa 
untuk saling mengingatkan ketika melaksanakan presensi. Pelaksanaan presensi mata kuliah 
metode penelitian pendidikan fisika pada minggu ke-4 disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Presensi oleh moderator 
 
Gambar 1 merupakan contoh presensi kehadiran oleh moderator yang merupakan 
pertemuan pertama kali setelah diterapkan Work From Home (WFH). Pada petemuan ini 
salah satu mahasiswa ditugaskan menjadi moderator untuk memandu jalannya perkuliahan. 
Setiap mahasiswa yang menjadi moderator awalnya ditentukan sendiri oleh dosen, sedangkan 
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untuk pertemuan lanjutan di tentukan sendiri oleh mahasiswa. Hal ini menunjukkan rasa 
tanggung jawab mahasiswa terhadap perkuliahan yang dilaksanakan. Sehingga, kegiatan 
perkuliahan tidak dinggap sebagai kegiatan dosen namun sebagai kegiatan bersama antara 
dosen dan mahasiswa. 
Setelah seluruh peserta kuliah hadir atau paling tidak 80% kehadiran terpenuhi, 
moderator membuka perkuliahan. Pada tahap ini biasanya mahasiswa sangat aktif dalam 
menjawab salam dari moderator. Bersamaan dengan pembuka, moderator mempersilahkan 
dosen untuk mengambil alih jalannya perkuliahan. Perkuliahan di buka oleh moderator 
dengan mempersilahkan dosen untuk memberikan materi, disajikan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Pembukaan perkuliahan oleh moderator 
 
Perkuliahan diawalai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran agar mahasiswa 
mengetahui arah pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, dosen juga memberikan 
pertanyaan terkait materi yang dipelajari sebelumnya. Tahap ini disajikan pada Gambar 3. 
Hasil yang diperoleh berupa jawaban mahasiswa terkait pertanyaan yang diberikan. Selain 
itu, dosen juga mengecek apakah mahasiswa menjawab sesuai dengan pengetahuannya, atau 
masih mencari di internet. Ternyata masih ada mahasiswa yang menjawab dengan mencari 
diinternet. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. Pengakuan mahasiswa ini menunjukkan sikap 








Gambar 3. Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 
Gambar 4. Dosen menanyakan sumber jawaban mahasiswa 
 
Bersamaan dengan penjelasan materi, mahasiswa diberi kesempatan untuk langsung 
bertanya. Tujuannya agar keaktifan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dapat terlihat. 
Dosen menjawab semua pertanyaan sesuai dengan sub materi yang diberikan sehingga, dalam 
keadaan ini perkuliahan masih terarah. Pada bagian akhir pemberian materi, moderator 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya terkait keseluruhan materi yang 
diberikan  dosen. Jika semua pertanyaan telah dijawab dosen, modertor berhak menutup 
diskusi dan jika diberikan tugas oleh dosen maka moderator bertugas menyampaikan tugas 
tersebut kemudian dosen membantu untuk menjelaskan maksud dari tugas yang diberikan. 
Kegitan ini disajikan pada Gambar 5. 




Gambar 5. Penutupan perkuliahan oleh moderator 
 
 Setelah semuanya jelas, moderator bertugas untuk mengecek kehadiran mahasiswa di 
akhir perkulihanan untuk mengetahui mahasiswa yang masih aktif dalam diskusi. 
Selanjutnya, moderator berhak untuk mengakhiri perkuliahan yang diaksanakan.  
Pembelajaran daring berbantuan whatsapp yang dilaksanakan ini dapat menjangkau 
seluruh mahasiswa pendidikan fisika. Baik mahasiswa yang memiliki akses internet cepat 
maupun yang lambat. Kendala yang terjadi dalam perkuliahan ini yakni ketika dosen 
mengirimkan dokumen tugas ataupun video dengan file besar, mahasiswa merespon lebih 
lambat. Hal ini bergantung pada kecepatan internet masing-masing mahasiswa. Selain itu, 
dalam perkuliahan ini juga beberapa kali memperoleh kendala berupa tidak adanya kuota 
internet yang dimiliki mahasiswa. Untuk mengatasi masalah ini, dosen meminta memberikan 





Pembelajaran daring berbantuan whatsapp ini dapat menjadi alternatif untuk 
mengajarkan materi non eksak. Dengan menggunakan whatsapp yang familiar dengan 
mahasiswa, pembelajaran jadi lebih mudah dilaksanakan. Pembelajaran daring ini dapat 
diterapkan dalam jaringan yang akses internetnya lambat. Kedepannya, pembelajaran 
daring untuk daerah dengan akses internet lambat perlu menjadi perhatian. 
Pengkoordinasian dengan mahasiswa sangat penting dalam pelaksanaan kuliah ini. 




Terimakasih kepada universitas musamus telah memberikan kesempatan untuk mengampu 
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